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Hubungan Antara Fear Of Missing Out (FoMO) Dengan Kecanduan Media
Sosial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau

SALWA NAFISA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out
dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau.
Hipotetsis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada
mahasiswa Universitas islam Riau. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100
orang yang merupakan mahasiswa aktif dengan rentang usia 19 - 25 tahun.
Pengumpulan data menggunakan skala fear of missing out sebanyak 21 aitem dan
skala kecanduan media sosial sebanyak 14 aitem. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis korelasi Spearman Rank Order. Hasil analisis
statistic memperoleh nilai korelasi sebesar 0,264 (>0,05) dengan signifikan 0,008
(p<0,05). Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai R= 0,304 dengan p < 0,005 yaitu
0,092, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif secara
signifian antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada
mahasiswa Universitas Islam Riau. Artinya, semakin tinggi kecanduan media
sosial maka semakin tinggi pula fear of missing out begitupun sebaliknya.
Sumbangan efektif variabel kecanduan media sosial sebesar 0,092 artinya
kecanduan media sosial memberikan sumbangan aktif sebesar 9,2% terhadap
variabel fear of missing out sedangkan sisanya dipengaruh oleh faktor lainnya.

Kata Kunci  : Fear of Missing Out, Kecanduan Media Sosial.
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The Relationship Between Fear of Missing Out (FoMO) With Social Media
Addictiction in Riau Islamic University

SALWA NAFISA
ABSTRAK

This study aims to determine the relationship between fear of missing out and
social media addiction in stdents at the Islamic University of Riau. The hypothesis
in this study is that the is a positive and significant relationship between fear of
missing out and sosial media addiction in student at the Islamc University of Riau.
Subjects in this study amounted to 100 peaple who are student with age range of
19-25 years. Data collection uses a fear of missing out scale of 21 itemsand a
social media addiction items. The analytical method used in this research is
Spearman Rank Order correlation analysis. The results of statistical analysis
obtained a correlation value of 0.264 (>0.05) with a significan 0.008 (p<0.05).
The result of this tudy obtained a value of R = 0.304 with p < 0.005 which is
0.092, this indicates that there is a significant positive relationship between fear of
missing out and sosial media addiction in students at the Islamic University of
Riau. That is, the higher the addiction to social media, the higher the fear of
missing out and vice versa. The effeictive contribution of the social media
addiction provides and active contribution of 9.2% to the fear of missing out
variable while the rest is influenced by other factors.

Keywords : Fear of Missing Out. Social Media Addiction.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sosial Media merupakan sebuah aplikasi yang berbasis internet
dibangun dengan dasar teknologi web 2.0 serta ideologi, selain itu juga media
sosial dapat menjadi tempat bertukar informasi. Era digital sekarang
menyediakan berbagai kemudahan bagi penggunanya, media sosial menjadi
salah satu pemangkas jarak komunikasi antar individu. Pengguna sosial
media kini menjadi kebutuhan sehari-hari dimana saat ini penggunaanya
banyak melakukan kegiatan sehari-hari melalui sosial media demi keefektifan
dan efisiensi waktu (Kaplan dan Haenlein, 2010).

Teknologi menjadi sangat pesat yang mana dari konvensional menjadi
modern serta digital. Komunikasi ini dimulai dari melalui telepon seluler dan
pada saat ini muncul istilah smartphone (telepon cerdas). Dengan adanya
telepon cerdas ini fasilitas yang disediakan untuk berkomunikasi menjadi
beraneka ragam antara lain chatting, email, dan fasilitas media sosial lainnya.
Media sosial merupakan internet yang memungkinkan pengguna dapat
mengekspresikan diri serta berkomunikasi, pekerjaan, terhubung dengan
pengguna lain secara virtual. Layanan yang telah diberikan menjadikan
penggunanya mudah dalam bertukar informasi serta menjalin komunikasi

dengan pengguna lainnya (Arianti,2017).



Pada data statistik tahun 2019 menunjukan penggunaan dunia maya di
Indonesia pada tahun 2018 dengan jumlah 95,2 juta, pada tahun 2021 tumbuh
13,3% dengan 84 juta pengguna. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata penggunaan 10,2% dalam tahun 2018-2023. Di tahun 2019 tingkat
pengguna internet sendiri di Indonesia diperkirakan tumbuh 12,6%
dibandingkan 2018, yaitu menjadi 107,2 juta pengguna (Databoks).

Sedangkan penggunaan internet pada tingkat penggunanya media
sosial di usia 16-64 tahun di Indonesia pada tahun 2020. Sebanyak 94%
pengguna di Indonesia mengunakan Youtube dalam satu bulan terakhir, ini
menjadi platform paling tinggi di antara lainnya. Selain itu kebanyakan
responden pada WhatsApp (87,7%), Instagram (86,6%), Facebook (85,5%),
Twitter (63,6%), Facebook Messenger (52,4%) dan Line (44,3%) data
terakhir.

Media sosial atau penggunaan internet di Indonesia menjadi nomor
urut kelima sebagai pengguna internet tertinggi di dunia. Hasil survey APJII
yang dilakukan oleh Sekretaris Jenderal APJII Henri Kasyfi Soemartono
menyatakan bahwa pengguna Internet Indonesia dari 2019-2020 dengan
jumlah 73,7% naik dari 64,8% pada tahun 2018. Sedangkat dari data BPS
(Badan Pusat Statistik) di tahun 2019 penggunaannya naik dari 171 juga
denga 73,7% dalam penggunaan internet di Indonesia. Dalam hal ini yang
banyak menggunakan internet rata-rata adalah remaja dan mahasiswa, dimana
saat ini lebih banyak aktivitas maupun dalam tingkat pendidikan

menggunakan internet.



Dilansir dari Kompas.com penggunaan internet di Indonesia sendiri
adanya peningkatan pada tahun 2021 dengan tingkat 15,5% dibandingkan
ditahun 2020. Penggunaan internet diketahui bahwa berusia 15-64 tahun yang
diketahui juga memiliki beberapa elektronik yang berbeda antara lain,
smartphone maupun non-smartphone, laptop, tablet, smartwatch dan
sebagainya. Dari beberapa jenis elektronik tersebut, smartphone menjadi
yang populer dengan rata-rata memiliki smartphone 98,3%, serta
menghabiskan waktu bermain smartphone selama 8 jam 52 menit untuk
bermain internet.

Durasi waktu dalam mengakses media sosial yang lebih lama dapat
berdampak tidak baik bagi penggunanya. Sjamsoedin, Bidjuni, dan Wowiling
(2015) menyatakan bahwa individu dalam penggunaan media sosial dengan
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan insomnia, hal ini dimulai dari
insomnia ringan hingga insomnia berat. Dalam penggunaan internet dan
media sosial dimulai dengan kemudahan diberbagai kepentingan serta
kemudahan di berbagai keperluan namun permasalahan yang ditimbulkan
menyebabkan kecanduan media sosial, apabila yang penggunaan internet dan
media sosial ini secara sangat intensif.

Ketergantungan pada media sosial dapat membuat perilaku kompulsif
kearah yang negative. Subathra, Nimisha & Hakeem (2013) menyebutkan
bahwa ketergantungan ataupun kecanduan dapat menjadikan melakukan
kegiatan seseorang yang tertentu secara berulang ulang serta dapat berakibat

berbahaya dan fatal. Wang (2019) menyatakan seseorang yang sering



menggunakan media sosial justru kehidupan bersosialisasinya kurang di
dunia nyata. Selain itu, hasil penelitian lain seorang dalam masa belajar akan
mengalami penurunan dalam hal belajar dan bekerja pada seseorang yang
kecanduan media sosial (Zelfia, 2016).

Efek negatif yang dialami oleh kecanduan media sosial adalah
menjadikan pengguna mengalami stress hingga depresi (Karaburun, 2016).
Selain itu menurut Young, Pistner, O’ Mara dan Buchanan (2000) memiliki
beberapa indikator kecanduan media sosial yang mana beranggapan bahwa
media sosial merupakan jalan keluar dari masalah pribadi, tidak beradaptasi
dengan kehidupan nyata, menarik diri dari kehidupan, insomnia, kenaikan
berat badan, serta tidak dapat mencegah diri dalam mengakses media sosial
walau telah mengetahui hal yang tidak diinginkan.

Sedangkan menurut Kirik, Arslan, Cetinkaya, dan Gul (2015)
menyatakan bahwa kecanduan media sosial sebagai kegiatan yang
menghabiskan waktu secara berlebihan disitus jejaring sosial serta
ketidakmampuan dalam mengontrol diri sendiri dalam mengakses situs-situs
tersebut, tidak terdapat diagnosis pasti pada pernyataan tersebut. Oleh karena
itu, sangat sulit dalam mendiagnosis kecanduan media sosial pada diri
seseorang. Fenomena ini dilihat dari survey awal melalui Google Form yang
diperoleh peneliti pada tanggal 12 Agustus 2021 terdapat 49 dari 72
responden mendeskripsikan perasaan bosan dan juga kekhawatiran dalam

bersosialisasi dengan teman yang hanya berkomunikasi melalui smartphone.



Hal-hal tersebut dapat berubah pada penggunaan media sosial yang
mana merupakan kondisi fear of missing out seperti kondisi ingin terus up to
date apa saja yang dilakukan oleh orang dimedia sosial sehingga muncul
perasaan kegelisahan dimana ingin terus mengecek dan memantau keseruan
yang dilakukan oleh orang lain (Przbylski, dkk 2013).

Menurut Alwisol (2014) FoMO merupakan rasa takut yang muncul
secara psikologis pada kebutuhan ingin terus tetap terhubung akan tetapi tidak
terpenuhi, sehingga ada ditandai dengan rasa cemas yang dilewatkan ketika
tidak dapat menggunakan media sosial dari segi waktu dan uang yang cukup
serta hal lainnya yang tidak dapat terhubungan dengan jaringan internet.

Menggunakan media sosial secara berlebihan dapat menimbulkan
kecemasan, kegalauan, serta emosional yang tidak stabil (Young, 2010). Hal
ini bila tidak memperoleh sesuai keinginan dapat menjadi sebuah reaksi yang
tidak nyaman, cemas maupun kegelisahan dalam diri seseorang. Salah satu
ciri dari FOMO adalah rasa ketakutan pada saat tidak dapat menggunakan
media sosial secara terus menerus yang mana dapat menyebabkan
ketergantungan atau kecanduan pada media sosial, selain itu juga dalam
penelian yang menemukan bahwa kecanduan media sosial pada mahasiswa
dapat menggalami adanya penurunan dalam belajar (Al-Menayes, 2015;
Zelvia,2016).

FoMO merupakan bagian dari Social Anxiety (Kecemasan Sosial)
yang mana adanya telah maju serta segala informasi dapat diperoleh melalui

internet atau media sosial. Dalam hal ini memperoleh segala informasi



dengan media sosial tanpa harus berkomunikasi tatap muka, sehingga dengan
adanya internet berkomunikasi jarak jauh lebih mudah dan terjangkau (Abel,
dkk 2016).

Fenomena ini hangat dibicarakan setelah JWT atau Intelligence
menerbitkan sebuah laporan penelitian mengenai FoMo ditahun 2012. la
menyebutkan bahwa FoMO merupakan rasa ketakutan ketika tidak dapat
memperoleh informasi dari teman maupun orang lain yang melakukan
kegiatan yang lebih seru dibandingkan dirinya. Hal ini juga adanya
kekhawatiran akan tertinggalnya tren atau gaya baru yang apa saja sedang
terjadi di media sosial.

Pada tahun 2012 sebuah survey oleh MyLife.com menyatakan bahwa
56% individu merasa takut akan kehilangan moment, baik info penting
maupun up to date ketika berada jauh dari jejaringan media sosial (Azmil,
2013). Selain itu, penelitian di Amerika dan Inggris pada tahun 2012
menyatakan sekitar 65% bahwa remaja pernah mengalami takun akan
kehilangan moment ( JWTIntelligence, 2013).

Fear of Missing Out tidak didorong dari apa yang didapatkan namun
dari apa yang telah dilewatkan dari orang sekitar. Fear of MissingOut suatu
peristiwa yang sedang berkembang serta menjadi bagian faktor yang besar
dalam kontribusi dengan menggambarkan adanya sindrom Fear of Missing
Out. Hal ini terlihat dari bagaimana seseorang mengembangkan perasaannya
serta emosional negative yang di sebabkan oleh perasaan iri pada postingan

serta kehidupan orang di media sosial. Hal ini sejalan dimana Fear of Missing



Out menjadi pemicu untuk melakukan diluar batas kewajaran dalam
menggunakan media sosial. Tidak sekedar rasa takut kehilangan moment
penting di media sosial. Akan tetapi adanya kesengajaan untuk memposting
gambar ataupun tulisan serta menceritakan diri sendiri yang belum tentu
adanya kejujuran dalam memposting demi sensasi semata di media sosial.
(Department of Psychology, School of Social Sciences, dalam Anggraini,
2019).

Fear of Missing Out (FOMO) suatu penyebab ketika orang mengalami
rasa takut ketika tidak dapat memainkan gadget terutama media sosial secara
berulang-ulang. Penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Pratiwi, Anggita
Fazriani 2020) menemukan bahwa Fear of Missing Out secara relevan antara
FoMO dengan kecanduan media sosial pada remaja pengguna media sosial di
SMA Negeri 14 kabupaten Tangerang tahun 2019.

Fear Of Missing Out (FOMO) adalah rasa takut ketika tidak dapat
menggunakan media sosial secara berulang yang mana dapat menyebabkan
ketergantungan atau kecanduan pada media sosial (Przybylski dkk, 2013).
Akibatnya ada keinginan untuk terus mengetahui informasi maupun moment
yang ada di media sosial yang menjadikan seseorang secaea emosional takut
akan kehilangan moment maupun tren terbaru. Rasa ketakutan ini bisa terjadi
di semua kalangan yang menggunakan media sosial. FOMO akan terus
memperoleh peningkatan yang pesat dengan terus berkembangnya media
sosial. Hal ini, salah satu gejala FOMO yang akan berkembang terus

dikalangan mahasiswa serta juga berpengaruh pada kecanduan media sosial.



Pada saat ini, akan timbul rasa ingin tetap terus up date tentang apa saja yang
menjadi sebuah tren terkini sehingga mereka rela melupakan aktivitas sendiri.

Senada dengan Timbung (2017) menyebutkan adanya terdapat
hubungan yang positif secara relevan pada pengguna media sosial Instagram
pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Hariadi (2018)
menyatakan bahwa apabila tingkat FOMO yang tinggi maka tinggi pula
kecanduan media sosial, dengan korelasi 0,345 yang bersifat positif antara
FoMO dengan kecanduan media sosial pada remaja siswa MAN Surabaya.
Peristiwa ini sejalan dengan juga penelitian Halimah (2019) mengenai
hubungan FOMO dengan adiktif media sosial pada mahasiswa pengguna
Instagram di  Universitas Islam Bandung dengan korelasi spearman 0,425
apabila tingginya fomo pada mahasiswa maka tinggi pula kecenderungan
untuk mengalami adiksi pada media sosial. Azmi (2019) menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara FoMO dengan kecanduan media sosial pada
mahasiswa dengan korelasi 0,314 dengan sumbangsih FOMO pada kecanduan
media sosial sebesar 9.84% sisanya dipengaruhi variabel lain.

Dari berbagai penelitian di atas dengan berbagai fakta yang telah
dipaparkan, adapun persamaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya
adalah pada rata-rata subjek yang digunakan yaitu mahasiswa. Sedangkan
perbedaan yang ada dalam penelitian pada peneliti antara lain menggunakan
FoOMO dan Kecanduan Media Sosial. Sesuai dengan penjelasan yang
sebelumnya hal ini menjadi sebuah dorongan bagi peneliti untuk tertarik

meneliti hubungan antara FOMO dengan kecanduan media sosial pada



mahasiswa Universitas Islam Riau. Sehingga, penelitian ini dapat dilakukan
oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya sehingga terdapat

keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebagaimana diatas,
maka rumusan masalah yang akan di ajukan dalam penelitian ini adalah :
“Apakah terdapat Hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dengan

Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau.”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak terdapat
“Hubungan antara Fear of Missing Out (FOMO) dengan Kecanduan Media

Sosial Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau”.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat dilihat dari hasil penelitian ini dapat memberikan sebuah

pemahan yang baru serta wawasan dan pengetahuan kepada pembaca,
mahasiswa, serta mahasiswa dapat memperoleh banyak perkembangan ilmu
psikologi, terkhusus pada bidang psikologi klinis, dan sosial mengenai fear of

missing out (FOMO) dan kecanduan media sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian dapat diharapkan memberikan sebuat pemahaman dan

juga wawasan mengenai Fear of Missing Out (FOMO) dan kecanduan media



sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi sebuah bahan referensi dan informasi bagi remaja,
mahasiswa, maupun pembaca lainnya. Hasil penelitian ini juga di harapkan
untuk lebih berhati-hati dan terhindar dari rasa kekhawatiran secara
berlebihan kepada orang lain maupun kelompok. Selain itu juga, untuk
penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan lebih baik dari segi

definisi, aspek, metode sehingga dapat menghasilkan peneliatan yg lebih

baik.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecanduan Media Sosial

2.1.1 Definisi Kecanduan Media Sosial
Kecanduan merupakan sebuah kondisi medis dan psikiatris dengan

adanya tanda menggunakan secara berlebihan (kompulsif) oleh pengguna
secara terus menerus, apabila digunakan secara terus menerus pada suatu
zat mampu memiliki dampak negatif pada kehidupan sehari-hari sehingga
pengguna akan mengalami kecanduan, antara lain kurangnya berinteraksi
dengan keluarga maupun teman ataupun ditempat kerja (Thakkar, 2006).

Kecanduan media sosial adalah gangguan psikologis yang mana
penggunanya dapat membangkitkan  kesenangan, menimbulkan
kecemasan, temor, serta dapat mengubah mood, selain itu juga terdapat
gangguan afeksi seperti depresi, sulitnya menyesuaikan diri, serta dalam
kehidupan nyata bersosialisasi menurun baik dari segi kualitas maupun
kuantitas (Nurmandia, 2013). Sedangkan menurut Sahin (2018) kecanduan
media sosial merupakan individu yang telah menggunakan waktunya
berselancar di media sosial serta mempunyai rasa keinginan untuk
mengetahui segala sesuatu dengan cepat, hal ini menyebabkan toleransi
virtual, komunikasi virtual, dan masalah diri pada dirinya.

Kecanduan media sosial merupakan sebuah masalah yang mana
mendapatkan perhatian yang tinggi dalam masyarakat pada saat ini orang

lebih mudah dan lebih sering mengakses media sosial dari telepon pintar



yaitu Smartphone dibandingkan pada masa lalu (Sriwilia &
Charoensukmongkol, 2016). Kecanduan media sosial secara luas
merupakan sebuah ketergantungan psikologis pada media sosial yang
dapat mengganggu aktifitas lainnya serta mendapatkan konsekuensi
negatif (Mogbel & Kock, 2018).

Menurut Andreassen (2015) pada individu yang mengalami
kecanduan media sosial yang menggunakan sosial media secara berlebihan
sehingga hal negatif terus mempengaruhi kesehatan, kualitas tidur,
hubungan serta kesejahteraan. Pengguna media sosial yang secara
berlebihan membuktikan memiliki hubungan yang positif dengan depresi
(Kargaburun, 2016) serta kecemasan dan stress (Budury, Fitriasari &
Khamida, 2019).

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang saling
berkomunikasi antar individu maupun kelompok yang mana tidak terdapat
batasan dalam bersosialisasi dikarenakan media sosial tidak memiliki
batasan waktu dan ruang, sehingga berkomunikasi dapat dimanapun dan
kapanpun, hal ini menyebabkan orang-orang menjadi lebih sibuk dengan
smartphone nya dibandingkan berinteraksi dengan orang sekitar ataupun
membangun hubungan disekitaran (DeVito, 2015), Universitas Chicago
menyatakan dengan adanya media sosial seperti facebook dan twitter
menjadikan seseorang kecanduan (Viva News, 2012).

Media sosial adalah kelompok aplikasi dengan berbasis internet

dengan dasar ideologi serta teknologi Web 2.0 hal ini memungkin bagi
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2.1.2

penciptaan dan pertukaran user-generated content, ini menjadikan media
sosial salah satu dari kelompok aplikasi dengan berbasis internet seperti
Whatshapp, Youtobe, Instagram, Twitter dan sebagainya (Andreas Kaplan
& Michael Haenlein, 2010).

Dari beberapa definisi yang telah dijabarkan diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa adanya kecanduan media sosial suatu perilaku
yang menggunakan media sosial secara kompulsif atau berlebihan serta
memiliki sisi yang negatif bagi pengguna baik secara emosional, fisik, dan
lingkungan sekitar selain itu pengguna akan merasakan ketergantungan
akan media sosial yang dapat terus terhubung dengan individu satu dengan
individu lain tanpa harus bertatap muka secara langsung.

Aspek- Aspek Kecanduan Media Sosial

Menurut Sahin (2018), aspek-aspek kecanduan media sosial antara lain :

a. Virtual Tolerance
Hal ini terjadi dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan pengguna
akan terus terhubungnya secara online di media sosial.

b. Virtual Communication
Hal ini terjadi dikarenakan seseorang kurang dalam memiliki
keterampilan komunikasi dalam mempresentasikan diri yang mana
lebih memilih secara virtual.

c. Virtual Problem
Hal ini terjadi dikarenakan adanya kenyaman dalam pelarian dari

dunia nyata dengan apa yang diinginkan.
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d. Virtual Information
Kebutuhan seseorang dalam mencari informasi dapat dibagikan secara
online di media sosial.
Menurut Al Menayes (2015), terdapat aspek-aspek pada kecanduan
media sosial antara lain :
a. Social Consequences
Konsekuensi sosial sebagai cerminan pengguna media sosial dalam
efektivitas individu pada kehidupan sehari-hari.
b. Time Displacement
Pengalihan waktu sebagai cerminan waktu yang terkait pada pengguna
media sosial.
c. Compulsive Feelings
Perasaan konvulsif suatu kecenderungan dengan menggambarkan
perasaan yang menggunakan media sosial, seperti perasaan bosan
individu dapat terus mendorong untuk mengakses media sosial.
Berdasarkan beberapa aspek yang telah dijelaskan oleh Sahin, dapat
ditarik kesimpulan aspek-aspek dalam kecanduan media sosial antara lain :
virtual tolerance, virtual communication, virtual problem, dan virtual
information.
2.1.3 Gejala-gejala kecanduan Media Sosial
Menurut Andreassen (2010) ada beberapa gejala individu yang

mengalami kecanduan media sosial, antara lain :
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a. Lebih banyak habiskan waktu dalam berfikir atau menyusun apa yang
akan dilakukan di media sosial

b. Perasaan untuk tetap terus menggunakan media sosial

c. Memanfaatkan media sosial sebagai pelarian dari kepentingan pribadi

d. Dalam menggunakan media sosial pernah mencoba untuk membatasi
dalam menggunakan media sosial, namun gagal.

e. Merasa terganggu ketika ada yang melarang untuk memainkan media
sosial.

f. Dalam menggunakan media sosial yang terlalu sering dapat berakibat
terganggunya baik pendidikan maupun pekerjaan.

Dari beberapa yang telah dijabarkan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa gejala seseorang kecanduan media sosial antara lain : banyak
menghabiskan waktu di media sosial, memanfaatkan media sosial sebagai
pelarian kepentingan pribadi, gagal untuk membatasi dalam menggunakan
media sosial, merasa terganggu ketika tidak menggunakan media sosial,
serta terganggunya pekerjaan maupun pendidikan karena media sosial.

2.1.4 Karakteristik Media Sosial
Anthony Mayfield (2008) menyatakan ada beberapa karakteristik
media sosial antara lain :
a. Partisipan (Partisipasi)
Media sosial menjadi sumbangsih dan umpan balik pada pengguna media
sosial yang tertarik dalam menggunakannya, hingga melupakan batas

waktu menggunakannya dan audience.
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b. Openness (Keterbukaan)
Pada media sosial kebanyakan adanya sumbangsih serta umpan balik,
baik saling berbagi informasi, komentar, maupun voting. Akan tetapi,
untuk perlindungan password serta isinya cenderung dianggap aneh.
c. Conversation (Perbincangan)
Pada saat ini media secara tradisional jarang digunakan,sebaliknya media
sosial isinya dapat dilihat lebih baik.
d. Community (Komunitas)
Pada saat ini media sosial terbentuk karena adanya populasi yang
memanfaatkan komunikasi secara cepat dan efektif dari berbagai hal
yang unik, info penting dan sebagainya.
e. Connectedness (Keterhubungan)
Pada dasarnya kebanyakan yang menggunakan media sosial karena
adanya sebuah kemampuan dalam berinteraksi antar pengguna melalui
fasilitas tautan (links)
Berdasarkan uraian diatas yang telah dijabarkan, maka dapat
ditarik kesimpulan karakteristik media sosial antara lain : partisipan,

keterbukaan, perbincangan, komunikasi, dan keterhubungan.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecanduan Media Sosial
Menurut Yahya dan Rahim (2017), ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kecanduan media antara lain adalah :
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Faktor Psikologis

Kecanduan media sosial terjadi karena adanya sebuah permasalahan
psikologis, antara lain kepribadian ekstraversi, kesepian, kurangnya
motivasi, kurangnya self esteem, rasa rendah diri, karakter depresif,
neurotisme, dan tingkat optimisme seseorang.

Faktor Sosial

Faktor sosial yang mempengaruhi kecanduan media sosial adanya
hubungan dengan seseorang dengan keluarga, hubungan interpersonal
secara online, hubungan pertemanan, maupun hubungan sosial yang
berlebihan.

Faktor Penggunaan Teknologi

Kecanduan media sosial yang terjadi berhubungan pada waktu yang
dihabiskan dalam mengakses media sosial, dukungan secara online,
dukungan dalam mendapatkan informasi, teknologi yang berlebihan,
kebutuhan hiburan, dan perangkat yang digunakan dalam mengakses
media sosial.

Berdasarkan uraian diatas yang telah dijabarkan, maka dapat
ditarik kesimpulan faktor untuk kecanduan media sosial antara lain
adalah : faktor psikologis, faktor sosial dan faktor penggunaan teknologi.
Satriani  (2014) menyatakan bahwa pemakaian media sosial pada
seseorang dapat dikuasai oleh relatedness. Relatedness suatu kedekatan

pada seseorang secara psikologis. Namun, apabila keinginan seseorang
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tidak dapat dipenuhi, seseorang akan merasa dirinya Fear of Missing Out
(FoMo).

Fear of Missing Out merupakan rasa ketakutan akan hilangnyaa
sebuah moment yang berharga serta tidak dapat menggunakan media
sosial secara terus menerus yang mana dapat menyebabkan
ketergantungan ataau kecanduan pada media sosial baik antar individu
maupun kelompok (Przybylski, dkk 2013). Dapat diartikan bahwa FoMO
adalah takut bahwa tidak dapat terhubung untuk tetap up to date
menggunakan media sosial maupun mengetahui up to date orang lainnya.

2.2 Fear of Missing Out (FOMO)
2.2.1 Definisi Fear of Missing Out (FOMO)

Fear of Missing Out (FOMO) merupakan rasa ketakutan akan hilangnya
sebuah moment yang berharga serta tidak dapat menggunakan media sosial
secara terus menerus yang mana dapat menyebabkan ketergantungan atau
kecanduan pada media sosial baik antara individu satu dengan individu
lainnya (Przybylski dkk, 2013). Dengan adanya internet, seseorang dapat
saling bertukar dan informasi dengan cepat dan tepat sesuai dengan kejadian
(real-time) tentang aktivitas, fenomena, maupun informasi. Sedangkan
menurut (JWTIntelligence, 2012) kecemasan sosial merupakan sebuah
perkembangan dari teknologi maupun media sosial yang menjadi penyebab
terjadinya fear of missing out lebih meningkat. \

Fear of Missing Out (FOMO) merupakan rasa akan ketakutan ketika

tidak dapat memperoleh informasi dari teman maupun lainnya yang sedang
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melakukan kegiatan yang lebih seru dibandingkan dirinya sehingga
menimbulkan perasaan takut kehilangan moment, stress, apabila momet
penting tidak diketahui baik dari individu satu maupun kelompok. Pada
dasarnya tanggapan sosial determinasi pada sosial media dapat meninggalkan
efek perbandingan antar individu dengan tingkat ketentraman serta bahagia
menurut orang lain. Media sosial dapat mengetahui informasi orang lain yang
terjadi pada hidupnya yang merupakan self reward dan ketika orang lain
dapat melihat, ini akan menjadi sebuah terjemahan dalam bentuk bahagia
(Przybylski dkk, 2013).

Sedangkan menurut JWT Marketing Communication dalam Abel et,al
(2016) menyatakan bahwa FoMO merupakan rasa ketakutan akan kehilangan
momen dan rata-rata orang yang mengalami merasakan akan kehilangan
moment yang ingin diketahui, atau memiliki moment yang menarik dari yang
dimiliki.

Menurut Przybylski, dkk (dalam Dossy, 2014) menyatakan mengenai
fakta mengenai Fear of Missing Out (FOMO) antara lain sebagai kekuatan
pending di balik dalam menggunakan internet serta media sosial, dalam
penggunaanya tingkat FOMO banyak terjadi pada remaja maupun dewasa
awal (emerging adulthood), rendahnya kepuasan hidup mampu mendorong
FoMO serta menyebabkannya adanya terlalu sering dalam mengakses media
sosial ketika beraktifitas dalam membutuhkan konsentrasi yang tinggi seperti

saat belajar. Selain itu juga bermula karena kurang terpenuhinya Basic
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2.2.2

Psychological Needs pada diri seseorang setelah terjadinya FOMO sehingga

tingginya penggunaan media sosial (Swar, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan (FoMO)
merupakan rasa takut ketika tidak dapat memperoleh informasi dari teman
maupun orang lain yang melakukan kegiatan yang lebih seru dibandingkan
dirinya sehingga menimbulkan perasaan takut kehilangan moment, stress,
serta merasa jauh apabila tidak mengetahui momet yang penting dari individu
satu maupun kelompok.

Aspek-aspek Fear of Missing Out

Menurut Przyblylski dkk (2013) menyatakan beberapa aspek-aspek
fear of missing out (FOMO) antara lain :

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan secara psikologis akan Relatedness
Relatedness (keinginan akan terus terhubung dengan orang lain)
merupakan keinginan individu untuk terus tergabung, terhubung serta
bersama dengan orang lain. Dalam situasi ini memiliki hubungan yang
kuat, hangat serta saling memperhatikan satu sama lain sehingga memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang yang dianggap penting.
Namun, apabila tidak terpenuhinya akan relatedness menyebabkan
seseorang merasakan khawatir dan terus mengetahui apa yang sedang
dilakukan orang lain dimedia sosial.

b. Tidak terpenuhinya keinginan psikologi akan self
Keinginan psikologis akan self (diri sendiri) hal ini berhubungan dengan

competence dan autonomy. Competence merupakan suatu kebutuhan yang
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2.2.3

melekat pada diri seseorang untuk merasa efektif ketika berinteraksi dalam
lingkungan serta untuk melatih kemampuan melewati tantangan.
Sedangkan, autonomy merupakan sebuah penilaian ketika adanya pilihan,
dukungan serta dorongan yang terhubung yang di awali, merawat serta
pengakhiran yang menghubungkan dengan perilaku. Hal ini dijalankan
dengan diri sendiri tanpa adanya keterikatan atau mendapatkan control dari
orang lain. (Niemic, Lynch, Vanteenkiste, Bernstein, Deci dan Ryan dalam
Tekeng, 2015). Namun, bila kebutuhan psikologis akan self tidak
terpenuhi, maka individu akan menyebarkannya melalui internet untuk
memperoleh berbagai macam informasi.

Berdasarkan penjelasan diatas menurut Przybylski, Murayama,
DeHaan dan Gladwell (2013), maka dapat diambil kesimpulan bahwa
seseorang yang mengalami (FoMO) adalah apabila kebutuhan akan
relatedness dan self bisa terpenuhi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Fear Of Missing Out

Menurut Przyblylski dkk,(2013) menyatakan beberapa faktor fear
of missing out (FOMO) antara lain :

1. Adanya keterbukaan dalam informasi media sosial
2. Usia

3. Social One Upmaship

4. Penyebaran topic atau infoemasi melalui hastag

5. Kondisi relatif deprivasi

6. Adanya dorongan untuk terus mengetahui informasi
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2.2.4  Ciri-ciri Fear Of Missing Out

2.3

Menurut Przyblylski dkk, (2013) menyatakan beberapa ciri-ciri fear

of missing out (FOMO) antara lain :

1.

Individu akan terus mengecek media sosial orang lain yang akan terus
melihat hal-hal yang telah dilakukan oleh orang lain agar up to date.
Individu akan terus berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan. Dalam
hal ini individu yang mengalami FoMo agar dapat memposting apa
saja kegitan yang telah dilakukan dalam media sosial.

Individu memiliki panggung tersendiri baik secara online maupun
offline. Dalam hal ini individu yang mengalami FoMO akan
beranggapan bahwa media sosial menjadi panggung pertunjukkan
untuk merasa lebih baik.

Individu terus merasa akan kekurangan. Dalam hal ini individu yang
mengalami FOMO akan merasa terasingkan di dunia nyata namun di

dunia maya mendapatkan pengakuan.

Dinamika Penelitian

Menurut Cengiz,dkk (2018) menyatakan kecanduan media sosial

ialah dalam penggunaan media sosial secara berlebihan, sehingga
mengabaikan pekerjaan rumah, pendidikan, ataupun di tempat umum karena
menggunakannya secara berlebihan, ini dapat menjadi masalah dari segi
fisik serta emosional apabila dalam menggunakan media sosial secara terus
menerus. Menurut Merry Magdalena (2010) mengatakan bahwa media

sosial menjadi sebuah wadah untuk saling berkomunikasi antar individu satu
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dengan yang lain melalui teknologi berbasis internet, hal ini dapat memberi
kemudahan bagi orang dalam berkomunikasi, adanya kerjasama, dan juga
memiliki hati nurani. Menurut Young (2010) menyatakan bahwa kecanduan
akan media sosial suatu mendorong untuk terus terhubung dalam suatu
moment terlepas dari hal yang merusak baik secara sosial, mental, fisik,
finansial, maupun spiritual.

Dalam hal ini, penggunaan media sosial bukan menjadi hal yag
bermasalah bagi penggunanya, apabila menggunakannya dalam hal yang
bermanfaat, tidak secara berlebihan. Saat ini, untuk menggunakan media
sosial memiliki kemudahan baik dari memberikan informasi serta akan terus
up to date. Namun dengan kemudahan yang telah diberikan media sosial
dapat mempengaruhi seseorang dalam intensitas waktu yang telah
digunakan di media sosial.

Kini, untuk generasi muda rata-rata menghabiskan waktu di media
sosial demi mencari apa yang dibutuhkan, namun tanpa sadari
menggunakan media sosial hanya ingin melihat serta mengikuti kegiatan
apa saja yang dilakukan orang lain. Dalam situasi ini adanya rasa ingin tetap
terhubung dengan orang lain di dunia maya (Przbylski, dkk 2013). Hal ini
menyebabkan seseorang memiliki rasa takut akan tertinggal suatu informasi
antara satu induvidu maupun kelompok. Ini menjadi ada kaitannya antara
FoMO dengan kecanduan media sosial dilihat dari peran media sosial
terhadap yang mengalami FoMO. Keinginan dapat mempertahankan

komunikasi secara penuh dengan adanya media sosial untuk mengetahui
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orang lain setiap waktu (Abel, dkk., 2016). Hal ini menjadi penyebab
seseorang mengalami FOMO yang mengarah pada kecanduan media sosial.

Kaitan antara FOMO dan kecanduan media sosial berawal dari lama
waktu yang digunakan dalam penggunaan media sosial atau time
displacement. Menurut Young (2010) bahwa kecanduan media sosial
memerlukan waktu untuk mencapai kepuasan pada saat menggunakan
media sosial, tidak dapat mengontrol diri serta mengurangi dalam
menggunakan media sosial yang diharapkan lebih lama. Dampak yang
membawa pengaruh negative sehingga banyaknya informasi yang ada
mendatangkan resiko akan ada hoax, mengalami kesehatan yang terganggu,
mudahnya merasa kelelahan, merasa akan takut kehilangan untuk tidak
mengetahui sesuatu, sehingga adanya perasaan insecure pada diri sendiri
dengan sebuah pencapaian orang lain.

Untuk mengetahui sebuah informasi di media sosial yang tidak
terpenuhi dapat menimbulkan perasaan cemas, serta tertinggalnya informasi
maupun moment berharga. Perasaan cemas ada kaitannya dengan aspek
kecanduan media sosial antara lain merasakan gelisah atau secara emosional
mudah marah ketika tidak menggunakan smartphone ataupun media sosial.
Sedangkan takut akan ketinggalan informasi maupun kehilangan momen
salah satu ciri FOMO. Selain itu juga fenomena FoMO sering dialami oleh
generasi muda. Menurut (JWTIntelligence, 2012) ada sekitar 65% generasi

muda pernah mengalami FOMO serta 40% terjadi pada mahasiswa.
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Pada penjelasan yang telah di paparkan di atas bahwa orang yang
mengalami FoOMO dapat menjadi penyebab ketergantungan atau kecanduan
media sosial. Apabila keinginan secara psikologis akan relatedness dan self
menjadi suatu bagian penting FOMO dalam penggunaan media sosial agar
dapat terpenuhi psikologisnya.

2.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Ada Hubungan Antara
Fear of Missing Out Dengan Kecanduan Media Sosial Pada Mahasiswa

Universitas Islam Riau”
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian Kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terstruktur dan terencana dari awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Sedangkan teknik korelasional untuk mengetahui apakah terdapat variasi
dalam satu variabel dengan variabel lainnya yang dilihat juga berdasarkan
koefisien korelasi (Azwar, 2010).

Bentuk penelitian ini dipilih oleh penulis dengan tujuan apakah ada
atau tidaknya terdapat suatu hubungan antara Fear of Missing Out dengan
Kecanduan Media Sosial pada mahasiswa pengguna media sosial di

Universitas Islam Riau.

3.2 Identifikasi Variabel

Variable penelitian merupakan sesuatu yang telah berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti agar dapat memperoleh petunjuk
dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiono, 2013). Mengacu pada
variabel ini tentang bagaimana Hubungan antara fear of missing out dengan
kecanduan media sosial pada mahasiswa Universitas Islam Riau, sehingga
dapat identifikasi variariabel antara lain :

1. Variabel terikat Kecanduan media sosial : (YY)

2. Variabel bebas fear of missing out 1 (X)



3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Kecanduan Media Sosial
Menurut Alwisol (2014) merupakan rasa takut yang muncul secara

psikologis pada kebutuhan ingin terus tetap terhubung akan tetapi tidak
terpenuhi, sehingga ada ditandai dengan rasa cemas yang dilewatkan ketika
tidak dapat menggunakan media sosial dari segi waktu dan uang cukup serta
hal lainnya yang tidak dapat terhubungkan dengan jaringan internet. Selain itu
juga rasa ketakutan ketika tidak dapat menggunakan secara berulang pada
media sosial yang dapat menyebabkan ketergantungan atau kecanduan pada
media sosial (Al,Menayes, 2016). Hasil dari skala menunjukkan adanya
tinggi dan rendah dalam skor untuk dihasilkan dengan adanya tinggi
rendahnya akan kecanduan media sosial yang dimiliki mahasiswa.

3.3.2 Fear of Missing Out

FoMO merupakan rasa ketakutan ketika tidak dapat memeperoleh

informasi dari teman maupun lainnya yang melakukan kegiatan yang lebuh
seru dibandingkan dirinya sehingga menimbulkan perasaan takut kehilangan
moment, stress, serta merasa jauh apabila tidak mengetahui moment yang
penting dari individu satu maupun kelompok (Przbylski dkk, 2013). Hasil
dari skala adanya tinggi rendahnya akan FOMO pada mahasiswa. Skala yang
dipakai dalam variabel FOMO merupakan skala adaptasi yang disusun oleh
Przbylski (2013) yang sesuai dengan aspek-aspek dari fear of missing out
yang kemudian dikembangkan oleh Mohammad Ali Hasan Abdulloh (2021).

Hasil dari skala menunjukkan semakin tinggi skor skala maka semakin berat
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ketakutan ketinggalan moment yang dialami seseorang, begitu pula pada

sebaliknya.

3.4 Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi
Menurut Arikunto (dalam Anggraini, 2019) Populasi merupakan
jumlah dari keseluruhan total subjek dalam penelitian yang akan diteliti.
Populasi itu sendiri merupakan suatu karakteristik yang memiliki kualitas
bagus dimiliki oleh subjek. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pengguna media sosial yang berada di Universitas Islam Riau yang
menggunakan media sosial secara aktif. Jumlah total mahasiswa aktif 3
tahun terakhir (2018, 2019, 2020) yang aktif terdaftar berdasarkan data dari

BAAK Universitas Islam Riau adalah 13.529

3.4.2 Sampel
Menurut Azwar (2010) Sample merupakan sebagian dari jumlah

populasi tersebut. Untuk menentukan sampel dari populasi sebanyak 13.529
dan telah ditentukan sesuai rumus Slovin didapatkan sampel minimal 100

dengan taraf kesalahannya yaitu 10% :

N

n= 1+Ne?
Keterangan :
n = Jumlah Sample
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Error
N
n=——
1+Ne
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_ 13529
1+13529 (0,1)?

_ 13529
1+13529 (0,01)

_ 13529
136,29

n= 99,27
n=100
3.4.3 Karakteristik Penelitian
1. Berusia 19-25 tahun
2. Memiliki Smartphone
3. Memiliki Akun Media Sosial

4. Mahasiswa Aktif Universitas Islam Riau

3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik pengambilan

sampel yakni Non Random Sampling, dimana anggota populasi penelitian
tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam
penelitian (Sugiono, 2010), Non Random Sampling yang berdasarkan
pertimbangan banyak anggota populasi yang tidak bisa jumpai secara offline
akibat pandemic covid-19. Selain itu juga karaketristik yang dijadikan
sampel merupakan mahasiswa yang memiliki akun media sosial dengan
penggunaan minimal 4-6 jam/hari. Dengan hal tersebut, penelitian ini
memutuskan untuk menggunakan teknik sampling snowball.

Snowball suatu teknik sampling secara multitahap, bermulai dari
beberapa individu atau kasus, kemudian bertambah sesuai kaitan atau

hubungan antar subjek. Subjek merupakan sampel yang mewakili populasi,
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3.5

351

yang mana tidak mudah langsung mendapatkan subjek di lapangan. Dalam
proses mendapatkan subjek yang sulit ditemui atau diakses, serta
memperoleh informasi subjek tentang masalah terkait atau tidak kasatmata
di dunia nyata, sehingga menggunakan teknik snowball yang dapat
digunakan dan berguna untuk mendapatkan responden yang sejalan dengan

penelitian, sehingga dapat diperoleh jumlah sampel yang diperlukan

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode dengan cara
penyebaran skala. Dengan demikian dapat diperoleh fakta atau opini dari
subjek berdasarkan skala penelitian, skala yang digunakan bersandar dari
laporan identitas diri. Skala merupakan beberapa pertanyaan atau
pernyataan dengan tidak mengungkapkan secara langsung apa Yyang
diungkapkan dari pertanyaan atau pernyataan (Azwar, 2013). Adapun skala
yang digunakan dalam penelitian ini Fear of Missing Out dengan

Kecanduan Media Sosial.

Skala Kecanduan Media Sosial

Skala Kecanduan Media Sosial yang digunakan oleh peneliti yaitu
Sosial Media Addiction Scale (SMAS) yang di kembangkan oleh Menayes
(2015 dalam penelitian Neli 2019). Skala terdiri dari 14 aitem menggunakan
skala likert dengan nilai Alpha 0,835 respon pernyataan favorable bergerak
dari 1 sampai 5 antara lain Sangat Setuju=5, Setuju=4, Netral=3, Tidak
Setuju=2, Sangat Tidak Setuju=1 Berikut adalah 14 aitem skala kecanduan

media sosial.
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Kecanduan Media Sosial 1

No Faktor Nomor Item Jumlah
Favorable Unvavorable

1 Social Consequense SO, 1R ) 5
Konsekuensi Sosial

2 Time Displacement 510,11 - 3
Pengalihan Waktu

3 Compulsive Feeling 1,278, 12, - 6
Perasaan Kompulsif 14
Jumlah 14 14

3.5.2 Skala Fear Of Missing Out (FoMO)

Skala Fear of Missing Out (FOMO) dalam penelitian ini di susun
olen Przyblylski kemudian dimodifikasi dan telah di try out oleh
Mohammad Ali Hasan Abdulloh (2021). Skala FOMO ini digunakan untuk
mengetahu rendah tinggi pada seseorang yang mengalami FoMO
berdasarkan teori FOMO oleh Przyblylski (2013).Skala tersebut terdiri dari
21 yang dilakukan oleh peneliti didapatkan nilai reliabilitas (Alpha
Cronbach) sebesar 0,713. Setelah dilakukan pengguguran aitem maka nilai
reliabilitas (Alpha Cronbach) meningkat menjadi 0,890. Hasil pengujian
telah ditemukan 9 aitem yang dinyatakan gugur dari 30 aitem dengan tersisa
21 aitem, respon pernyataan favorable bergerak dari 1 sampai 5 antara lain
Sangat Setuju=5, Setuju=4, Netral=3, Tidak Setuju=2, Sangat Tidak
Setuju=1 sedangkan untuk unfavorable bergerak dari 1 sampai 5. Distribusi

sebaran aitem skala FOMO dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.2

Blue Print Skala FoOMo Sebelum Try Out

No | Dimensi Indikator Favorable | Unfavorable
1 | Rendahnya Khawatir ketika tidak dapat bergabung | 1, 2, 3,4, | 27,28,28,30
pemenuhan delam pengalaman atau kegiatan yang
kebutuhan dilakukan oleh teman/orang lain
psikologis dan | Khawatir ketika teman/orang lain |9, 10, 11, |5,6,7,8
Relatedness memiliki pengalaman atau kegiatan | 12
yang lebih baik dari pada saya.
2 | Rendahnya Sering mencari tahu apa yang sedang | 16,17, 18 | 13, 14, 15
pemenuhan terjadi dengan teman/orang lain di
kebutuhan dalam dunia maya
psikologis akan | Sering update untuk memberitahukan | 19, 20, 21, | 23, 24, 25,
Self kabar diri sendiri ke dunia maya 22 26
Total 16 14
Tabel 3.3
BluePrint Skala Fear Of Missing Out Setelah Try Out
No | Dimensi Indikator Favorable | Unfavorable
1 Rendahnya Khawatir ketika tidak dapat bergabung | 1, 2,3,4 | 27, 28, 29,
pemenuhan delam pengalaman atau kegiatan yang 30
kebutuhan dilakukan oleh teman/orang lain
psikologis dan | Khawatir ketika teman/orang lain | 9, 10, 11, (5,6,7,8
Relatedness memiliki pengalaman atau kegiatan | 12
yang lebih baik dari pada saya.
2 Rendahnya Sering mencari tahu apa yang sedang | 16, 17, 18 | 13, 14, 15
pemenuhan terjadi dengan teman/orang lain di
kebutuhan dalam dunia maya
psikologis akan | Sering update untuk memberitahukan | 19, 20, 21, | 23, 24, 25,
Self kabar diri sendiri ke dunia maya 22 26
Total 16 14

Adapun aitem yang dinyatakan gugur ialah aitem 4, 8, 12, 13, 14, 15,

17, 22, 29. Dalam skala ini dibuat dengan beberapa pertanyaan Favorable

dan Unfavorable yang mana

validitasnya.
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3.6 Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas
Validitas merupakan suatu konsep terhadap ketepatan atau

kecermatan instrumen dalam menjalankan fungsinya. Validitas adalah
untuk melihat seberapa jauh akurasi skala yang dimiliki dalam
pengukuran. Pengukuran atau juga disebut dengan validitas yang tinggi
memiliki apabila hasil data yang akuran memberikan gambaran tentang
variabel yang akan diukur (Azwar, 2010). Pengujian validitas isi skala
Kecanduan Media Sosial dan Fear of Missing Out telah dilakukan oleh
pengembangan alat ukur tersebut dimana keduanya menunjukkan validitas

yang baik hingga dapat digunakan sebagai pengukuran dalam penellitian.

3.6.2 Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui hasil sejauh mana

keterpercayaan atau konsistensi hasil alat. Apabila dilakukan pengukuran
lebih dari satu kali dengan memiliki gejala yang sama dengan pengukuran
yang sama. Pada dasarnya uji reabilitas untuk melihat sejauh mana dalam
pengukuran yang digunakan dapat dipercaya (Azwar,2010). Skor
reliabilitas dapat dikatan koefisien apabila rentang angka 0,00 sampai 1,00
dengan artian kata skala penelitian reliable. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka penelitian mendapatkan hasil reliabilitas skala
dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan skor 0,452 dalam

penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
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3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, penelitian melakukan analisis data teknik

korelasi yang dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan linearitas
terlebih dahulu. Pada analisis data penelitian ini dilakukan dengan bantuan

program IBM SPSS statistic version 23.0.

3.7.1 Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui dan memastikan
bahwasanya data penelitian berasal dari populasi memiliki distribusi
normal (Santoso, 2010). Uji Normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai signifikasi
data. Data yang digunakan dalam peneliti yaitu jika nilai (sig > 0,05)
sedangkan data tidak berdistribusi normal dengan nilai (sig < 0,05)
sehingga dapat dilakukan uji non parametric.
Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan apakah terdapat hubungan pada variabel
terikat dan variabel bebas. Untuk menguji linearitas memakai test for
linearity atau melihat nilai F. Uji linieritas dengan dengan jika nilai p <
0,05 maka terdapat hubungan yang linier begitu juga dengan sebaliknya
apabila nilai p > 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara variabel

terikat maupun bebas atau tidak linier.
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3.7.2 Uji Hipotesisi Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
Hubungan FoMO dan Kecanduan Media Sosial. Metode analisis data
menggunakan teknik korelasi. Penelitian ini menggunakan analisis statistic
korelasi Spearman Rank Order untuk mengetahui apakah terdapat ada
hubungan antara Fear of Missing Out dengan Kecanduan Media Sosial pada
mahasiswa Universitas Islam Riau. Apabila nilai Sig > 0,05 maka semakin
kuat hubungan antara kedua variabel dan jika nilai Sig < 0,05 maka

hubungan antara kedua variabel tersebut semakin lemah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

4.1.1 Persiapan Administrasi Penelitian

Sebelum dilakukan proses penelitian, hal pertama yang dilakukan
peneliti adalah menyiapkan skala yang digunakan untuk penelitian dan
menentukan tempat dimana penelitian akan dilangsungkan dengan
memastikan bahwa segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses penelitian
sudah disiapkan dan sudah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Penelitian dilakukan secara online melalui Google Form yang
dikirimkan oleh peneliti kepada subjek penelitian di Media Sosial,
WhatShapp, dan Instagram, serta teman-teman peneliti juga ikut serta
membantu dalam membagikan skala penelitian kepada subjek penelitiaan

yaitu Mahasiswa Universitas Islam Riau.

4.1.2 Pelaksaan Penelitian
Pada tanggal 5 November 2021 pada hari Jumat penelitian ini
dilakukan penyebaran melalui Media Sosial, WhatShapp, dan Instagram.
Peneliti mengirim link skala penelitian secara personal kepada subjek
penelitian melalui media sosial WhatShapp, dan Instagram dengan cara
membagikan skala dalam bentuk Google Form kepada subjek penelitian.
Penelitian telah melampirkan prosedur dalam pengisian skala
penelitian pada Google Form tersebut, dalam hal ini subjek dapat membaca

prosedur terlebih dahulu sebelum memulai mengisi skala penelitian. Setiap



subjek akan mengisi satu skala Fear of Missing Out dengan memakai 5
kategori, antara lain SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netra), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Dan juga skala Kecanduan Media
Sosial dengan 5 kategori antara lain SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N
(Netra), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 100 subjek
penelitian, dapat disusun deskriminasi subjek berdasrkan usia, fakultas, dan
waktu dalam mengakses media sosial dalaam sehari yang digunakan oleh
Mahasiswa Unversitas Islam Riau. Jumlah sample dalam penelitian ini bisa

dilihat pada table

Table 4.1

Klasifikasikan Subjek Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentasi
19 7 7%
20 16 16%
2 20 20%
22 38 38%
23 Y 12%
24 6 6%
25 1 1%

Total 100 100%0

Berdasarkan table diatas, terdapat tujuh kategori usia subjek
penelitian. Subjek dengan usia 19 tahun berjumlah 7 orang atau 7%, subjek
dengan usia 20 tahun berjumlah 16 orang atau 16%, subjek dengan usia 21
tahun berjumlah 20 orang atau 20%, subjek dengan usia 22 tahun berjumlah

38 orang atau 38%, subjek dengan usia 23 tahun berumlah 12 orang atau
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12%, subjek dengan usia 24 tahun berjumlah 6 orang atau 6%., subjek
dengan usia 25 tahun berjumlah 1 orang atau 1%. Total keseluruhan
penelitian ini adalah 100 orang.

Table 4.2

Klasifikasi Subjek Berdasarkan Rata-rata
Penggunaan Media Sosial

Rentang Waktu Frekuensi Persentase
<1 jam/hari 6 6%
2-3 jam/hari 17 17%
4-6 jam/hari 31 31%
6-7 jam/hari 23 23%
>8 jam/hari 23 23%
Total 100 100%

Berdasarkan table dia atas didapatkan gambaran mahasiwa yang
mengakses media sosial pada kategori <1 jam/hari berjumlah 6 orang atau
6% angka ini menunjukkan jumlah yang paling sedikit dari klasifikasi
lainnya. Jumlah mahasiswa yang mengakses media sosial 2-3 jam/hari
berjumlah 17 orang atau 17%, mahasiswa yang mengakses media sosial 4-6
jam/hari berjumlah 31 orang atau 31% angka ini menunjukkan jumlah yang
paling banyak dari klasifikasi lainnya. Sedangkan pada klasifikasi 6-7
jam/hari berjumlah 23 orang atau 23% dan pada klasifikasi >8 jam/hari
berjumlah 23 orang atau 23%.

4.3.2 Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data penelitan Hubungan Antara Fear Of Missing Out
pada Mahasiswa di Universitas Islam Riau setelah dilakukan proses skoring
serta pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 for windows.

Diperoleh hasil sebagai berikut.
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Table 4.3
Deskripsi Data Penelitian

Skor Hipotetik Skor Empirik

Variabel Xmin Xmaks Mean SD Xmin Xmaks Mean SD
Kecanduan Media 14 75 42 9,3 20 59 42,48 7,194
Sosial

Fear Of Mising N 10563 14 29,00 79,00 58,09 9,49
Out

Dapat dllihat table diatas, maka dapat dilihat apakah dua varianel
mempunyai skor rata-rata Empirik yang lebih tinggi di bandingkan dengan
skor rata-rata pada Hipotetik. Terdapat lima kategori yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Adapun yang digunakan untuk menjadi panduan memakai norma di bawah

ini:
Sangat Tinggi :X>M+1,5SD
Tinggi :M+05SD<X<M+1,5SD
Sedang :M-0,5SD<X<M+1,5SD
Rendah :M-1,5SD<XM-0,5SD
Sangat Rendah :X<M-15SD
Keterangan : M = Mean Empirik

. SD = Standar Definisi
Pada table tersebut dapat di ketahui apakah variabel Kecanduan
Media Sosial mempunyai nilai rata-rata Hipotetik yaitu 42 dan Standar
Deviasi 93. Melalui panduan norma di atas kita bisa menentukan
kategorisasi (kriteria) penelaiannya. Kategorisasi penilainnyauntuk variabel

Kecanduan Media Sosial dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Kategorisasi Skor Kecanduan Media Sosial

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X=>353 7 7%
Tinggi 46 <X <53 26 26%
Sedang 39<X <46 41 41%
Rendah 32 < X =28 20 20%
Sangat Rendah s wx " 6 6%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi skor variabel Kecanduan Media

Sosial di atas dapat diketahui subjek dalam penelitian ini sebagaian besar

memiliki kecanduan media sosial dalam kategori sedang yaitu dengan

persentase sebesar 41% artinya dari 100 orang subjek penelitian terdapat

41 orang yang memiliki kecanduan media sosial dengan kategori sedang.

Sedangkan untuk kategorisasi skor variabel Fear Of Missing Out dapat

dilihat pada tebel berikut :

Tabel 4.5
Kategorisasi Skor Fear Of Missing Out
Kategori Skor Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X=>72 4 4%
Tinggi 63<X<72 25 25%
Sedang 53<X<63 43 43%
Rendah 44 <X <53 19 19%
Sangat Rendah X <44 9 9%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi skor Fear of Missing Out, dapat

diketahui bahwa sebagian besar penelitian 43% artinya dari 100 subjek

dalam penelitian terdapat 43 orang yang memiliki Fear of Missing Out

sedang.
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4.4 Hasil Analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
peneliti berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dapat dilakukan pada kedua variabel yaitu kecanduan media
sosial yang dianalisa dengan menggunakan bantuan program SPSS versi
23 windows. Jika nilai p dari nilai Z (Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 maka
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Data dengan nilai , < 0,05,
berdistribusi tidak normal (Siregar, 2012). Berdasarkan analisis data yang
dilakukan maka didapatkan hasil seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas Skala Kecanduan Media Sosial dan Skala
Fear Of Missing Out

Variabel Signifikasi Keterangan
Kecanduan Media Sosial ~ 0,200 (p < 0,05) Normal
Fear Of Missing Out 0,000 (p >0,05) Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukan
bahwa variabel kecanduan media sosial memiliki nilai signifikasi 0,200
(p < 0,05) dan variabel fear of missing out memiliki nilai signifikasi
0,000 (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, karena salah satu variabel tidak bedistribusi
dengan nilai signifikasi p < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari kedua
variabel tidak berdistribusi normal di uji hipotesis menggunakan non

parametric tes.
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4.4.2 Uji Linearitas

Menurut Siregar,2012 uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara variabel yang diketahui yang diteliti dengan
mengikuti garis lurus atau tidak. Uji linieritas dengan melihat p dari nilai F
(Linierity) jika p < 0,05 maka terdapat hubungan yang linier antara FOMO
dengan Kecanduan media sosial. Sebaliknya jika nilai p > 0,05 artinya

hubungan tidak linier. Hasil dari analisis dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Linieritas
Variabel Linierity (F) Signifikasi Keterangan
Kecanduan 10,848 0,002 Linerity
Media Sosial
Fear of
Missing Out

Berdasarkan pada uji Linearitaas di atas dapat diketahui bahwa
variabel FOMO dan kecanduan media sosial adalah 10,848 dengan p= 0,002
(p<0,05). Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
berpola linier. Dengan artinya, terdapat hubungan yang linier antara variabel

Fear of Missing Out dengan variabel Kecanduan media sosial.

4.4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis diketahui untuk mengetahui terdapat ada tidaknya
Hubungan Kecanduan Media Sosial dan FoMO. Metode analisis data yang
digunakan memakai teknik Korelasi Spearman Rank Order. Adapun hasil
uji korelasi antara kecanduan media sosial dengan fear of missing out

diperoleh nilai (r) = lebih besar dari 0,005 dan nilai signifikasi sebesar 0,008

42



(p<0,05). Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapaat arah hubungan
yang positif (searah) secara signifikasi. Hasil dari uji korelasi data dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Korelasi
Variabel Corelations (r)  Signifikasi Keterangan
Kecanduan Media 0,264 0,008 0,000( p<0,05)
Sosial
Fear Of Missing
Out

Dapat diartikan bahwa semakin tinggi FOMO maka semakin tinggi
pula kecanduan media sosial pada mahasiswa di Universitas Islam Riau.
Begitu begitu pula sebaliknya, semakin rendah FoMO maka semakin rendah
pula kecanduan media sosial pada mahasiswa di Universitas Islam Riau.
Oleh karena itu, berdasarkan uji analisis maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian dapat diterima.

Hasil uji deteminan dalam penelitian ini memperoleh nilai koefisien
(r-squared) sebesar 0,092 dan nilai R sebesar 0,304. Dapat diartikan,
kecanduan media sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 9,2%
terhadap fear of missing out (FOMQO) sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lainnya. Hasil uji determinan terhadap FoMO dan kecanduan media

sosial dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Determinan
Variabel N R R Square
Kecanduan 100 0,304 0,092
Media Sosial
Fear Of
Missing Out
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4.5 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat adanya
hubungan yang signifikan pada FOMO dan kecanduan media sosial,
sehingga hasil analisis pada teknik Korelasi yaitu Spearman Rank
Order diketahui bahwa kecanduan media sosial memiliki hubungan
yang signifikan dengan fear of missing, dengan signifikasi p < 0,05
yaitu 0,008. Dilihat dari hasil uji hipotesis nilai korelasi dengan skor
0,264 dapat disimpulkan bahwa FoMO dengan kecanduan media sosial
yang memiliki hubungan positif, dapat diartikan bahwa semakin tinggi
FoMO maka semakin tinggi kecanduan media sosial pada mahasiswa,
sebaliknya jika semakin rendah FoMO maka semakin rendah
kecanduan media sosial pada mahasiswa aktif di Universitas Islam
Riau. Hasil ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Alt (2016), Hariadi (2017), Menayes (2017), Blackwell, Leaman,
Tramposch, Osboene, dan Lis (2017), Neli (2019) bahwa menyatakan
terdapat hubungan antara fear of missing out (FoOMO) dengan
kecanduan media sosial pada individu.

Berdasarkan tabel skor Kecanduan media sosial, diketahui
bahwa sebanyak 41 orang dari total sampel yang termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 41%. Artinya rata-rata
sampel dalam penelitian memiliki kecanduan media sosial dengan
golongan sedang, selebihnya dapat dipengeruhi oleh faktor lain.

Menurut Soliha (2015) menyatakan ketergantungan atau kecanduan
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media sosial seseorang dipengaruhi oleh tingkat kecemasan yang tinggi
sehingga dilingkungan sosialnya mengalami penurunan.

Dalam penelitian lainnya oleh Muna (2014) bahwa
kecenderungan atau kecanduan media sosial dipengaruhi oleh control
diri yang menyebabkan seseorang mampu dalam menahan diri dari
hawa nafsu yang didasari oleh hati dan pikiran. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Azizan (2016) bahwa sebagian besar kepercayaan
diri mempengaruhi kecanduan media sosial, seseorang yang tidak
percaya dirinya sendiri merasakan akan Kkesulitan dalam
mengekspresikan kehidupan sehari-harinya di dunia nyata, begitu pula
sebaliknya seseorang akan percaya akan dirinya sendiri di media sosial
sehingga seseorang tersebut dapat kecanduan media sosial.

Dalam penelitian oleh Neli (2019) menemukan kecanduan
media sosial dipengaruhi oleh waktu dalam mengakses media sosial.
Berdasarkan lama waktu dalam mengakses media sosial ditemukan
bahwa mahasiswa banyak mengakses media sosial berkisal antara 4-6
jam/hari. Seseorang yang cenderung mengahabiskan waktunya untuk
mengakses media sosial memiliki dampak negative bagi kesehatan,
emosi. Hal ini sama seperti ketika seseorang mengosumsi alkohol demi
mencapai kepuasan, begitu juga dengan kecanduan media sosial.

Selain itu, terdapat jauh lebih buruk apabila kecanduan media
sosial menjadikan penggunanya dalam situasi depresi (Kircaburun,

2016). Bahkan ketika mengkosumsi  kafein untuk menggunakan
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internet lebih lama saat malam menjadikan pola tidur yang buruk. Efek
negatif dalam menggunakan media sosial oleh mahasiswa Universitas
Islam Riau, ketika menggunakan media sosial waktu terasa cepat
berlalu, menggunakan smartphone dalam waktu yang lama membuat
tangan menjadi kebas dan nyeri pada tulang, lupa akan waktu sehingga
aktifitas lain menjadi terganggu, dan insomnia.

Sedangkan menurut tabel skor total variabel FOMO, terdapat 43
orang dari total sampel yang termasuk dalam kategori sedang dengan
persentase 43%. Dengan demikian bahwa rata-rata sampel pada
kategori sedang. Menurut Przbylski, dkk (2014) merupakan rasa
ketakutan akan hilangnya moment yang berharga serta tidak dapat
menggunakan media sosial secara terus menerus Yyang dapat
menyebabkan ketergantuan akan media sosial antara individu maupun
kelompok. Salah satu ciri dari FOMO adalah adanya sebuah dorongan
untuk menggunakan media sosial, dalam penggunaannya paling banyak

digunakan oleh remaja dan dewasa awal seperti mahasiswa.

Mahasiswa yang berusia 19-25 tahun akan rentan terhadap
ketergantungan pada internet dimana masa ini menuju dewasa awal
yang sedang dalam masa dinamika psikologis. Hal ini penggunaan
media sosial di kalangan mahasiswa tidak terlepaskan setiap hari
mengingat mahasiswa butuh akan informasi baik dalam akademis
maupun kebutuhan media sosial yang menjadi bagian dari lifestyle

mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang yang meiliki
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smartphone merupakan sebuah kebutuhan primer yang menjadikan saat
ini orang-orang mengalami FOMO akan media sosial.

Efek negatif yang mengalami FoMO dimana seseorang
dikarenakan rendahnya akan kebutuhan psikologis terhadap relatedness
dan self. Seseorang yang mengalami FOMO rata-rata kurang pandai
dalam berinteraksi di dunia nyata akan tetapi di dunia maya
mendapatkan sebuah pengakuan sehingga dalam aktifitas lebih
merasakan nyaman dengan dunia maya, dimana yang mengalami
FOMO tinggi pada seseorang dapat menimbulkan dampak pada
kesehatan mental, rendahnya tingkat kepuasan serta kesejahterassn
hidup dan dipengaruhi oleh emosi negative.

Hasil utama data dari penelitian ini menunjukkan 43 subjek
penelitian secara umum sebanyak 100 subjek dengan persentase 43%
berada di tingkat 43% tingkat FOMO sedang. Kemudian untuk tingkat
FOMO terendah adalah kategori sangat tinggi 4 subjek dengan
persentase 4%. Terhubungnya dari media sosial tidak hanya dari berupa
chatting-an saja, akan tetapi melalui update-status, meng-uploud foto
serta video sehingga mendapatkan feedback dari pemilik akun lain. Hal
ini baik berupa like, comment atau sebagainya. Seseorang akan
mengalami FoOMO dimulai dari mengikuti status-status orang lain yang
muncul dari akun media sosialnya selain itu juga berada di masa
tertentu harus memeriksa akun media sosial. Hal ini sama seperti yang

dinyatakan oleh Fuster, Chamarro, dan Orbest (2017) bahwasanya
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FOMO belum pasti menjadi sebuah fenomena eksklusif dalam
penggunaan media sosial, seseorang yang mengalami FoMO tinggi
akan merasa dipaksa untuk memeriksa media sosial lebih sering serta

tetap up date dengan rencana dan kegiatan teman-temannya.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan peneliti tentang
hubungan antara fear of missing out pada mahasiswa aktif di Universitas
Islam Riau dengan jumlah subjek penelitian 100 orang. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fear of missing
out dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa aktif di Universitas
Islam Riau. Dalam hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat
kecanduan media sosial maka semakin tinggi fear of missing out pada
mahasiswa, sebaliknya semakin rendah tingkat kecanduan media sosial maka

semakin rendah tingkat fear of missing out pada mahasiswa.

Saran
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil,

maka saran yang diajukan peneliti untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk Mahasiswa
Bagi mahasiswa diharapkan agar dapat lebih mengontrol diri dalam
penggunaan media sosial atau kecanduan media sosial yang dimiliki. Ada
baiknya memanfaatkan media sosial dengan baik seperti kebutuhan kuliah,
bukan untuk mengalihkan kehidupan nyata di dunia maya serta

memperbanyak berinteraksi dengan teman-teman di lingkungan sekitar.



b. Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan yang ingin meneliti terkait
variabel kecanduan media sosial dengan fear of missing out disarankan
menambahkan variabel yang lain selain fear of missing out untuk
mengetahui faktor lain yang menjadi penyebab seseorang menjadi

kecanduan media sosial.
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